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Analisis struktur merupakan penentuan tanggap struktur terhadap beban yang 
bekerja. Struktur gedung dengan sistem pelat cendawan merupakan suatu si stem pel at 

tidak mempunyai balok. Semua beban yang bekerja pada pelat, ditansmisikanyang
langsung ke kolom, dimana pada sistem ini pcrlu ditinjau kemampuan pelat untuk 
mencegah terjadinya geser pons. Dengan perkembangan software yang mendukung 
dunia ketekniksipilan, maka sangatiah periu untuk membandingkannva dengan dasar- 
dasar ilmu ketekniksipilan itu sendiri.

Metode yang digunakan pada perhitungan secara manual untuk analisis 
struktur gedung 3 lantai ini adalah Metode Portal Ekivalen. Pada metode ini, struktur 
gedung 3 dimensi dibuat menjadi portal-portal ekivalen, dengan dibatasi garis-garis 
pusat panel pelat. Tiap portal dapat dianalisis per-lantai atau secara keseluruhan. Pada 
metode ini. kekakuan kolom ekivalen akan dipengaruhi oleh adanya gaya torsi dari 
kiri kanan kolom. Momen pelat dan gaya aksial kolom dihitung 
dengan metode KANI.

Pada perhitungan
untuk selanjutnya dihitung momen yang terjadi pada portal ekivalen, akibat beban- 
beban yang bekerja (beban mati, hidup dan gempa) dengan metod KANI. Hasil 
perhitungan ini akan dibandingkan dengan output Staad-Ill 2 Dimensi. Dari hasil 
perhitungan momen dengan metode KANI ini, momen yang didapat didistribusikan 
ke arah lateral pelat, sehingga didapat penulangan pelat dan kolom. Hasil penulangan 
ini kemudian dibandingkan dengan output Staad-III 3 Dimensi.

Perbandingan hasil metode KANI dan Staad-III 2 Dimensi, didapat bahwa 
persentase selisih keduanya cukup kecil (untuk momen ujung batang berkisar 0,162% 
s/d 17,510^0, sedangkan untuk gaya aksial berkisar antara 0,372% s/d 1,688%). 
Sedangkan dari perbandingan penulangan pelat dengan output Staad-III 3 Dimensi 
didapat persentase yang sangat besar, yaitu berkisar 4,937% s/d 100%. Untuk struktur 
gedung 3 lantai dengan dimensi kolom 45cm x 45cm, secara teoritis untuk kolom 
yang mengalami kehancuran tekan tidak membutuhkan tulangan. Jadi dimensi kolom 
untuk struktur yang sama dapat diperkecil.

manualsecara

manual, struktur dibuat menjadi 2 dimensi，yangsecara
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Struktur bangunan gedung umumnya tersusun atas komponen pelat lantai，balok

dapat merupakan satu kesatuan monolitanak，balok induk dan kolom, yang umumnya 

atau terangkai seperti halnya pada sistem pracetak. Pelat juga dipakai untuk atap，

dinding, lantai tanggajembatan dan pelabuhan.
Teori tentang bangunan dengan lantai beton bertulang ditiirunkan berdasarkan 

identik dengan bangunan kayu. Gaya-gaya pada struktur kayuasumsi yang
ditransmisikan dari lantai kayu ke balok anak, ke balok induk, dan ke kolom. Sistem 

slab-balok-kolom pun dianggap serupa. Namun demikian pada struktur gedung dengan
sistem pelat cendawan atau yang dalam bidang teknik sipil dikenal dengan pelat flat 

slab, beban yang dipikul pada pelat, langsung ditansmisikan ke kolom penyangganya, 
tidak melalui balok anak dan balok induk terlebih dahulu, karena pelat cendawan {flat

slab) tidak menumpu pada balok, tetapi menumpu langsung pada kolom. Sistem ini 

digunakan bila bentangan tidak besar dan intensitas beban tidak terlalu berat, misalnya 

pada bangunan apartemen atau hotel.
Di saUi sisi dengan tidak adanya balok anak maupun balok induk, akan 

mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk mendirikan sebuah gedung dengan 

sistem pelat cendawan (flat slab). Keuntungan lain dari penggunaan sistem pelat 
cendawan (flat slab) adalah memungkiiikan ketinggian struktur yang minimum, 

fleksibilitas pemasangan saluran sistem penghawaan (AC) dan alat-alat penerangan. 
Dengan ketinggian antar lantai minimum, tinggi kolom-kolom dan pemakaian partisi 
relatif berkurang. Untuk bangunan perumahan, pelat cendawan (flat slab) juga berfUngsi 
sebagai langit-langit.

Sistern pelat cendawan (flat slab) teratama banyak digunakan pada bangunan 

yang beresiko rendah terhadap beban angin dan gempa. Jika bangunanrendah yang
meraakai sistem pelat cendawan (flat slab) mengalami pembebanan horizontal, bagian 

pertemiian kolom-slab dipaksa untuk menahan lentur yang ciikup besar,momen
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sehingga titik tersebut dapat merupakan sumber kelemahan struktur. Dengan jumlah 

ketidaktentuan statis yang cukup tinggi, sangat susah dan rumit untuk menganalisis 

sebuah gedung 3 lantai sistem plat cendawan {flat slab) dengan cara manual. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan penggiinaan komputer sebagai alat bantu, kita dibantu 

untuk dapat menganaJisis struktur gedung dengan lebih mudah Sehingga kita dapat 

mengetahui respons struktur terhadap beban yang ada.

1.2 Perumusan Masalah
Analisis gedung yang menggunakan pelat cendawan {flat slab) diperlukan karena 

beban yang ditumpu oleh pelat langsung disalurkan ke kolom pendukungnya, tanpa 

adanya balok-balok. Demikian juga, dengan tidak adanya balok yang menghubungkan 

antar koloin, struktur gedung menjadi lebih rentan dalam menalian gaya horizontal.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah suatu usaha untxik menambah 

pengetahuan dan wawasan kliususnya bagi penulis dalam perencanaan dan perhitungan 

suatu gedung 3 lantai sistem pelat cendawan {flat slab).

Adapun tujuan penulisan tiigas akhir ini adalah :
1 • Mengaplikasikan program komputer yang sudah ada seperti software Staad-IH pada 

gedung 3 lantai yang menggunakan pelat cendawan {flat slab),

2. Mengetahui bagian dari gedung yang mengalami gaya paling kritis, sehingga perlu 

untuk lebih diperhatikan.

3. Membandingkan hasil perhitungan gaya (reaksi) secara manual dengan hasil output 
komputer.

4. Menghitung pembesian kolom dan pelat secara manual dan membandingkannya 

dengan output komputer.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan tugas akhir ini dibatasi pada perhitungan gedung 3 

pelat cendawan (flat slab) dengan menggunakan peraturan standar tata 

perhitungan struktur beton bertulang menunit SK SNIT-15-1991-03

lantai sistem cara
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1.5 Metodelogi Penulisan
Metode yang

beberapa referensi sebagai studi literatur dalam mendukung penggunaan program Staad- 

III ini, yaitu :
Mengumpulkan dan mempelajari literatur yang berhubungan dengan analisis struktur 

gedung sistem pelat cendawan.
2. Mempelajari literatur mengenai program Staad-III sebagai panduan.
3. Mengaplikasikan program Staad-III dengan menggunakan data-data yang ada.

dipakai dalara menganalisis pelat cendawan ini, menggunakan

1.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tiigas akliir ini terdiri dari beberapa bab，yaitu :

Bab I Pendahuluan
Bab ini membahas secara umum latar belakang, maksud, dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup, metodelogi penulisan serta sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk memecahkan 

permasalahan seta hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

Bab III Metodelogi
Bab ini berisi persamaan yang digunakan dalam menganalisis struktur 

gedung 3 lantai sistem pelat cendawan dengan metode KANI serta program 

Staad-III.
Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas perhitungan secara manual (KANI) dan Staad-III dan 

membandingkan hasil perhitungan dari kedua matode tersebut.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dan penuiissaran-saran



DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka
Agus，Rekayasa Gempa Untuk Teknik Sipil. DIKTAT, 1999.

2. Dep PU, Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Gedung. Bandung, 1991.

3. Dipohusodo, Istimawan, Struktur Beton Bertuiang. Gramedia, Jakarta, 1994.

4. Gideon, Struktur Bangunan Tahan Gempa, Erlangga, Jakarta, 1999.

5. Hariandja, Binsar，Analisa Struktur Lanjut Sistem Struktur Berbentuk Rangka. 

Erlangga, Jakarta, 1996.

6. Idris, Yakni，Panduan STAAD-III Untuk Perancangan. Inderalaya, 2000.

7. Mosley WH，Perencanaan Beton Bertuiang. Erlangga, Jakarta, 1984.

8. Wahyudi, Laurentius，Struktur Beton Bertuiang Standar Baru SNT T-15-1991-03. 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999.

9. Wiratman W.，Perhitungan Portal Bertingkat Dengan Metode KANI. HMS ITB, 
Bandung, 1976.

1.

60


